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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya.

(QS. Al-Baqarah : 286)

Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, Ya Tuhanku

(QS. Maryam : 04)

PERSEMBAHAN

“Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku yang selalu 

memberikan dukungan serta melimpahkan kasih sayangnya, keduanyalah yang 

membuat segalanya menjadi mungkin sehingga saya bisa sampai pada tahap 

dimana skripsi ini akhirnya selesai. Terima kasih atas segala pengorbanan, nasihat 

dan doa baik yang tidak pernah berhenti kalian berikan”



ABSTRAK

Mawaddah,  2024.  Pengaruh  media  pop-up terhadap  kemampuan  membaca 
pemahaman dan menulis siswa kelas sdn 39 tamalalang  yang di  bimbing oleh 
Khaerun Nisa’a Tayibu dan A. Aztri Fithrayani Alam.

Pendekatan  penelitian  ini  yaitu  pendekatan  kuantitatif  dengan 
menggunakan  One  grup  pre-test  post-test  merupakan  rancangan  penelitian 
eksperimental  yang  meneliti  tentang  kemungkinan  sebab-akibat.  Penelitian  ini 
dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap Pre Test dan Post Test, hal ini dilakukan 
sebagai  bahan  pertimbangan  untuk  melihat  perbedaan  kemampuan  membaca 
pemahaman dan kemampuan menulis  siswa sebelum dan sesudah penggunaan 
media Pop Up. Adapun hasil yang diperoleh yaitu: 

Untuk analisis deskriptif didaptkan nilai rata-rata pada  Pre Test  41,8 dan 
untuk Post Test meningkat menjadi 82,4. Dan untuk analisis inferensial mulai dari 
uji normalitasnya semua data yang diperoleh berdistribusi normal, untuk Pre Test  
untuk nilai dengan nilai signifikan > 𝛼 = 0,05 yaitu 0.06 dan untuk Post Test dengan 
nilai signifikan > 𝛼 = 0,05 yaitu 0.07. Untuk uji homogenitas diperoleh hasil bahwa 
data yang diperoleh bersifat homogen dengan taraf signifikan > 𝛼 = 0,05 yaitu 0.09. 
Pada uji Regresi Hasil persamaan konstanta sebesar 8.710 yang mengandung arti 
bahwa nilai konsistensi media pop-up 8.710 koefisien regresi X sebesar 0,402 yang 
menyatakan bahwa penambahan 1% nilai kemampuan membaca pemahaman dan 
menulis maka kemampuan membaca pemahaman dan menulis akan bertambah 
sebesar 0,402. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
“Ada perbedaan yang signifikan Kemampuan membaca pemahaman dan menulis 
setelah di terapkan media pop-up kelas III SD Negeri 39 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan  bahwa  terdapat  pengaruh  kemampuan  membaca  pemahaman  dan 
menulis setelah diterapkan media pop-up.

Kata kunci: Media pop up, Kemampuan membaca pemahaman dan menulis



ABSTRACT

Mawaddah, 2024. The influence of pop up media on the reading comprehension  
and writing abilities of students in class 39 Tamalalang Elementary School who  
were guided by Khaerun Nisa'a Tayibu and A. Aztri Fithrayani Alam.

This research approach is a quantitative approach using One group pre-test post-
test, which is an experimental research design that examines possible causes and  
effects. This research was carried out in two stages, namely the Pre Test and Post  
Test  stages,  this  was  carried  out  as  a  consideration  to  see  the  differences  in  
students' reading comprehension and writing abilities before and after using Pop  
Up media. The results obtained are:

For descriptive analysis, the average score for the Pre Test was 41.8 and  
for the Post Test it increased to 82.4. And for inferential analysis, starting from the 
normality test, all data obtained is normally distributed, for the Pre Test for values 
with a significant value >  𝛼 = 0.05, namely 0.06 and for the Post Test with a  
significant value > 𝛼 = 0.05, namely 0.07. For the homogeneity test, the results  
obtained were that the data obtained was homogeneous with a significance level > 𝛼 = 0.05, namely 0.09. In the regression test, the result of the constant equation is  
8,710,  which  means  that  the  pop-up media  consistency  value  is  8,710,  the  X  
regression coefficient is  0.402, which states that by adding 1% of the reading  
comprehension and writing ability value, the reading comprehension and writing  
ability will increase by 0.402. The regression coefficient is positive, so it can be said 
"There is a significant difference in reading comprehension and writing ability after 
the application of pop-up media for class III SD Negeri 39 is accepted. So it can be 
concluded that there is an influence on reading comprehension and writing abilities  
after implementing pop-up media.

Keywords: Pop up media, reading comprehension and writing skills
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BAB I

 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Maka dengan itu pendidikan yang baik adalah pendidikan yang melahirkan anak 

bangsa yang memiliki karakter yang baik pula. Sehingga pendidikan mempunyai 

peranan dan fungsi yang cukup penting bagi kehidupan manusia, baik pendidikan 

dalam aspek kognitif, afektif sikap, maupun psikomotorik, (Ara & Imam, 2013). 

Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat 

dalam  semua  tempat  serta  situasi  yang  memberikan  pengaruh  positif  pada 

pertumbuhan  setiap  makhluk  individu.  Bahwa  pendidikan  berlangsung  selama 

sepanjang  hayat  (long  life  education).  Pengajaran  dalam  pengertian  luas  juga 

merupakan sebuah proses kegiatan mengajar, dan melaksanakan pembelajaran itu 

bisa terjadi di lingkungan manapun dan kapanpun (Amirin: 2013:4). Secara harfiah 

arti pendidikan adalah mendidik yang dilaksanakan oleh seorang pengajar kepada 

peserta didik, diharapkan orang dewasa pada anak-anak untuk bisa memberikan 

contoh   tauladan, pembelajaran, pengarahan, dan peningkatan etika-akhlak, serta 

menggali  pengetahuan setiap individu.  Pengajaran yang diberikan pada peserta 



didik  bukan  saja  dari  pendidikan  formal  yang  dilaksanakan  oleh  pemegang 

kekuasaan, namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat 

penting  dan  menjadi  wadah  pembinaan  yang  bisa  membangkitkan  serta 

mengembangkan pengetahuan serta pemahaman (Pristiwanti et al., 2022).

Kondisi yang membuat pelajar (siswa) mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan,  dan  sikap.  Gerlach  dan  Ely  mengatakan  bahwa  media  apabila 

dipahami  secara  garis  besar  adalah  manusia,  materi,  atau  kejadian  yang 

membangun  kondisi  yang  membuat  siswa  mampu  memperoleh  pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media. Secara lebih khusus pengertian media dalam proses 

pembelajaran  cenderung  diartikan  sebagai  alat-alat  grafis,  photografis,  atau 

elektronis, untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

dan verbal  (Nurul,  2019).  Media sering disebut mediator.  Mediator  dapat  pula 

mencerminkan  pengertian  bahwa  setiap  sistem  pembelajaran  yang  melakukan 

peran mediasi,  mulai  dari  guru sampai kepada peralatan paling canggih,  dapat 

disebut  media,  ringkasnya,  media  adalah  sarana  untuk  menyampaikan  atau 

mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. Apabila media itu membawa pesan-pesan 

atau  informasi  yang  bertujuan  pembelajaran  maka  media  itu  disebut  media 

pembelajaran,  Dengan  kata  lain  media  adalah  komponen  sumber  belajar  atau 

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan pebelajar yang 

dapat merangsang siswa untuk belajar.  

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman 

peserta  didik  masih  rendah.  Pada  kondisi  awal,  terdapat  peserta  didik  yang 



mengalami kesulitan di dalam pembelajaran membaca pemahaman, mereka harus 

membaca berulang-ulang untuk mendapat pertanyaan seputar bahan bacaan yang 

telah  selesai  dibacanya,  hal  tersebut  kemungkinan  terjadi  karena  guru  kurang 

inovatif dalam mengemas pembelajaran, guru masih menggunakan metode yang 

konvensional dengan menyuruh peserta didik membaca dalam hati dan guru hanya 

mengamati, sehingga peserta didik kurang termotivasi dan kurang tertarik dengan 

pembelajaran membaca, fenomena rendahnya pembelajaran kemampuan menulis 

terutama  dalam  pelaksanaan  pengajaran  menulis,  umumnya  guru  hanya 

menyampaikan  teori  menulis  dan  kurang  memberi  kesempatan  siswa  berlatih 

menulis,  fenomena tersebut menjadikan siswa kurang berminat dan termotivasi 

untuk  menulis,  kurangnya  minat  dan  motivasi  siswa  dalam  kegiatan  menulis 

menjadi salah satu alasan rendahnya kemampuan menulis, akibatnya siswa pun 

mengalami kesulitan dalam mengolah kosa kata dan menuangkan ide ke dalam 

bentuk tulisan yang utuh.

Posisi Media pembelajaran, dalam proses pembelajaran merupakan proses 

komunikasi  dan  berlangsung  dalam  suatu  sistem,  maka  media  pembelajaran 

menempati  posisi  yang  cukup  penting  sebagai  salah  satu  komponen  sistem 

pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses dan proses 

pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara 

optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran 

(Anshori, 2018). Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan di sekolah 

dasar adalah media pop-up book. Menurut Dzuanda (2011, hlm. 1) pop-up book 

adalah sebuah buku yang mempunyai   bagian yang dapat bergerak atau memiliki 



yang tinggi berupa gambar dalam bentuk tiga dimensi yaitu pop-up yang apabila 

dibuka akan terdapat gambar atau tulisanyang timbul. Pop-up merupakan kontruksi, 

pergerakan  buku  yang  muncul  dari  halaman  yang  membuat  kita  terkejut  dan 

menyenangkan,  pop-up  identik dengan anak-anak dan mainan, namun benda ini 

dapat digunakan menjadi menjadi pembelajaran yang baik 

Pop-up dapat menjadi media yang bisa dimanfaatkan oleh guru kelas III SD 

Negeri 39 Tamalalang. Untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

dan menulis, peneliti mengkolaborasikan pop-up yang berisi cerita namun terdapat 

unsur  pembelajarannya.  Jadi,  tidak  dikhususkan  untuk  mata  pelajaran  Bahasa 

Indonesia namun dapat digunakan untuk mata pelajaran lainnya, bagaimana guru 

mengaplikasikan media pop-up tersebut. Kemampuan membaca dan menulis yang 

baik atau lancar, ternyata tidak menjamin bahwa siswa telah mampu membaca dan 

menulis dengan baik pula. Sama halnya yang terjadi pada murid SD Negeri 39 

Tamalalang yang tidak seluruh murid memiliki kemampuan membaca pemahaman 

dan  menulis  dengan  baik.  Hal  ini  ditujukan  untuk  meningkatkan  kemampuan 

membaca dan menulis sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar murid khususnya 

pada kemampuan membaca pemahaman dan menulis. Melihat betapa pentingnya 

media  yang  menarik  dalam kemampuan  membaca  dan  menulis,  maka  penulis 

memilih  judul  yaitu  “Pengaruh  Media  Pop-Up  Terhadap  Kemampuan 

Membaca  Pemahaman  Dan  Menulis  Siswa  Kelas  III  SD  Negeri  39 

Tamalalang”.

B. Rumusan Masalah  



Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah  dengan  menggunakan  media  POP-UP dapat  mengetahui 

kemampuan membaca pemahaman dan menulis ?

2. Bagaimana  pengaruh  media  POP-UP terhadap  kemampuan  membaca 

pemahaman dan menulis ?

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dalam penelitian ini untuk mengetahui:

1. Dapat mengetahui kemampuan membaca pemahaman dan menulis ketika 

menggunakan media POP-UP kelas III SD Negeri 39 Tamalang.

2. Untuk mengetahui pengaruh media POP-UP terhadap kemampuan membaca 

pemahaman dan menulis siswa kelas III SD Negeri Tamalalang.

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian dapat diambil beberapa manfaat. Adapun manfaat 

ini adalah sebagai berikut:    

1. Manfaat Teoritis 

Hasil  penelitian  ini  bertujuan sebagai  referensi  untuk mendesain  media 

pembelajaran pop-up dalam khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

Pendidikan.  Hasil  penelitian  selanjutnya  untuk  menambah  wawasan  mengenai 

Pengaruh media pembelajaran pop-up terhadap kemampuan membaca pemahaman 

dan menulis siswa kelas III Sd Negeri 39 Tamalalang.

2. Manfaat Praktis



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Media Pembelajaran Pop-Up Book

a. Definisi Pop-Up Book 

Pop-Up  berasal  dari  bahasa  inggris  yang  berarti  “muncul  keluar” 

sedangakan  pop-up book  adalah konstruksi, pergerakan buku yang muncul dari 

halaman yang membuat terkejut  dan menyenangkan.  Pop-up book  berisi  cerita 

bergambar yang memiliki bentuk tiga dimensi ketika halaman buku dibuka. Pada 

pop-up  book  materi  disampaikan  dalam bentuk  gambar  yang  menarik,  karena 

terdapat  bagian yang jika dibuka dapat  bergerak,  berubah atau memberi  kesan 

timbul.

Media pop-up adalah media yang disusun sedemikian rupa pada lembaran 

kertas dan disatukan dalam bentuk buku dan di jilid, Ketika lembaran buku berisi 

media  pop  up  maka  akan  muncul  gambar  atau  tulisan  yang  telah  dirancang 

seakan-akan  timbul  dan  hidup  sehingga  dapat  menarik  perhatian  siswa  untuk 

belajar. Menurut Ann Montanaro dalam (Masna, 2015: 12) menjelaskan bahwa 

media  pop-up mirip dengan origami karena kedua media tersebut membutuhkan 

teknik  melipat  kertas  sedangkan  kelebihan  pop-up  adalah  dapat  menampilkan 

bentuk yang dibuat dengan melipat dan memiliki dimensi. 

Berdasarkan  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  Media  pop-up 

merupakan sebuah inovasi dalam dunia buku, di mana gambar atau tulisan seolah-



olah "muncul" dari halaman buku ketika dibuka. Keunikan dari media pop-up ini 

terletak  pada  teknik  lipat  kertas  sama  seperti  origami,  media  pop-up juga 

memanfaatkan teknik melipat kertas untuk menciptakan efek tiga dimensi. visual 

yang menarik,  dengan tampilan yang timbul dan hidup,  media  pop-up mampu 

menarik  perhatian,  terutama  anak-anak,  sehingga  proses  belajar  menjadi  lebih 

menyenangkan.  dimensi  tambahan,  berbeda  dengan  buku  biasa,  media  pop-up 

menawarkan pengalaman visual yang lebih kaya karena adanya elemen dimensi. 

media pop-up adalah alat bantu belajar yang inovatif dan efektif, terutama untuk 

anak-anak.  Dengan menggabungkan  seni  lipat  kertas  dan  desain  grafis,  media 

pop-up mampu  menghadirkan  pengalaman  belajar  yang  menyenangkan  dan 

berkesan (Harianto, 2020).

b. Ciri-ciri media pop-up 

Media  pembelajaran  pop-up memiliki  beberapa  ciri-ciri  yang  khas 

misalnya:  Media  pop-up memiliki  elemen-elemen  yang  muncul  dan 

menggerakkan  diri  dari  permukaan  datar,  menciptakan  efek  tiga  dimensi, 

(Interaktif)  media  pop-up mengundang  partisipasi  aktif  dari  pengguna,  seperti 

membuka  flap,  menekan  bagian  tertentu,  atau  memutar  elemen  untuk 

mengungkapkan informasi,  visual media ini  menonjolkan desain visual  dengan 

penggunaan  warna,  gambar,  ilustrasi,  dan  desain  yang  menarik  perhatian, 

keterlibatan  sensori  pop-up merangsang  indra,  termasuk  sentuhan  dan 

penglihatan, menciptakan pengalaman belajar yang lebih beragam, Meningkatkan 

pemahaman: Karakteristik tiga dimensi memungkinkan siswa memahami konsep-

konsep  yang  kompleks  dengan  cara  yang  lebih  jelas  dan  nyata,  Pengalaman 



belajar  yang  menyenangkan,  itu  kejutan  saat  elemen  pop-up muncul  dapat 

membuat  proses  pembelajaran  lebih  menyenangkan  dan  menarik,  mendukung 

pembelajaran  visual  media  pop-up dapat  membantu  siswa yang  belajar  secara 

visual dalam memahami dan mengingat informasi.

Berdasarkan ciri-ciri  yang khas  dari  media  pembelajaran  pop-up,  dapat 

disimpulkan bahwa media ini  menawarkan pengalaman belajar yang interaktif, 

menyenangkan,  dan  lebih  menarik  bagi  siswa.  Dengan  kemampuannya  untuk 

menciptakan  efek  tiga  dimensi  dan  keterlibatan  sensori,  media  pop-up dapat 

memperluas pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang kompleks. Melalui 

desain visual yang menonjolkan penggunaan warna, gambar, dan desain menarik, 

media ini mampu mendukung pembelajaran visual dan meningkatkan daya ingat 

siswa. Fitur kejutan yang ditawarkan oleh elemen pop-up juga dapat memperkaya 

proses pembelajaran dengan membuatnya lebih menarik dan menghibur. Dengan 

demikian,  media  pembelajaran  pop-up memiliki  potensi  besar  dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas (Iskandar, 2019).

c. Fungsi media pop-up

Fungsi  media  pop-up book merupakan sebuah alat  peraga  tiga  dimensi 

yang dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan sehingga 

dapat mempermudah siswa dalam kelas mengetahui penggambaran bentuk suatu 

benda, memperkaya perbendaharaan kata serta meningkatkan pemahaman siswa 

(Tisna,  2014),  media  pop-up memiliki  beberapa  fungsi  yang  penting  dalam 

pembelajaran  media  pop-up memungkinkan  konsep-konsep  abstrak  dijelaskan 



pendekatan  kualitatif  deskriptif  dengan  pendekatan  kualitatif.  Teknik 

pengumpulan  data  menggunakan  observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi, 

dan  analisis  data  menggunakan  analisis  kualitatif,  yaitu  mengemukakan 

gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data. Hasil 

analisis data diuraikan dalam bentuk paparan data dan temuan hasil.

3) Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Nur  Indah  Sylvia  (2015),  Dengan  judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book Terhadap Keterampilan Menulis 

Narasi  Siswa  Sekolah  Dasar”.  Metode  penelitian  ini  adalah  metode  pre 

eksperimen,  Teknik  pengumpulan  data  observasi  dan  tes  uji  t.  Observasi 

keterlaksanaan  pembelajaran  dilakukan  dua  kali,  pada  pertemuan  1  dan 

pertemuan 2 keterlaksanaannya 100% sesuai dengan yang telah dirumuskan 

dalam  RPP  dan  nilai  ketercapaian  rata-rata  sebesar  96,67.  Hal  ini 

menunjukkan  bahwa  penggunaan  media  pop-up  book terlaksana  dengan 

sangat baik.  Pada uji t diperoleh hasil tHitung = 9,565 dan tTabel = 2,064 

sehingga tHitung > tTabel.  

B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan  hasil  observasi  yang  telah  dilakukan  ditemukan  adanya 

kemampuan membaca pemahaman dan menulis  rendah hal  ini  dilihat  dari  (1) 

siswa belum mampu menangkap arti kata, Siswa belum paham menangkap makna 

dan  arti  dari  materi  yang  dipelajari,  yang  dinyatakan  dengan  menguraikan  isi 

pokok dari suatu materi pelajaran. (2) Siswa belum mampu menangkap makna 

tersurat  dan  tersirat  misalnya:  pertanyaan-pertanyaan  yang  disediakan  oleh 

pembaca  berdasarkan  pada  teks  bacaan.  (3)  Siswa  belum  mampu  membuat 



kesimpulan pada isi bacaan, misalnya siswa  diharapkan  mampu  menarik hasil 

dari  apa  yang  telah  ditemukan  berdasarkan  gagasan  dan  pikiran  yang  mereka 

miliki tentang sebuah peristiwa yang  ada  atau  yang telah diamati,  Selain itu 

kemampuan ini juga tidak didukung oleh kemampuan menulis hal ini dilihat dari 

indikator  menulis  diantaranya kesesuaian  ide  atau  isi,  kemampuan  dalam 

mengorganisasi  isi,  penggunaan tata  bahasa,  penggunaan struktur  bahasa  yang 

tepat serta penggunaan ejaan dan tata tulis dengan baik dan benar. Kemampuan 

menulis rendah, (1) siswa belum mampu menulis kata-kata dengan ejaan yang 

tepat, ada kesulitan dalam menulis kata-kata dengan ejaan yang tepat di kalangan 

siswa (2) Siswa belum mampu mengemukakan ide utama dalam sebuah tulisan, 

misalnya siswa belum mampu menemukan ide pokok, kosa kata yang belum tahu 

maknanya  dan  kalimat  terlalu  panjang,  (3)  Siswa  belum  mampu  menyusun 

paragraf dengan pengenalan, pengembangan, dan kesimpulan yang jelas misalnya 

pada saat siswa, Menyusun paragrap bukan dikarenakan salah berpikir atau idenya 

kurang menarik tapi karena susunan kalimat per-paragrafnya yang belum tepat, 

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  perlu  adanya  media  berupa  buku 

interaktif  dikarenakan guru lebih bergantung pada buku teks.  Selain itu media 

pop-up praktis untuk digunakan, mudah dibawa, tampilan berbentuk dua dan tiga 

dimensi yang dapat menambah semangat belajar siswa serta dapat menggunakan 

media  secara  mandiri  maupun  kelompok,  dengan  adanya  media  Pop-up  ini, 

diharapkan  dapat  membantu  guru  dalam  mengatasi  kesulitan  mengajar  dan 

membantu  siswa  dalam  memahami  materi  pelajaran.  Setelah  menganalisis 

masalah tersebut masalah ini  dapat ditangani dengan pembuatan media  pop-up 



book dengan  langkah-langkah  sebagai  berikut:  (1)  Pemilihan  materi  teks,  (2) 

Identifikasi kata dan ungkapan penting, membantu siswa mengidentifikasi kata-

kata  dan  ungkapan  penting  dalam  teks,  (3)  Menangkap  makna  tersurat  dan 

tersirat,  (4)  membuat  kesimpulan,  (5)  Ejaaan  penulisan  dan  kata-kata,  (6) 

Pengenalan pengembangan dan kesimpulan,  (7)  Desain dan pembuatan  pop-up 

(dengan panduan yang telah diajarkan).  

Pop-up book atau buku pop-up merupakan jenis buku yang mengandung 

elemen  tiga  dimensi  yang  dapat  "muncul"  dari  halaman  ketika  buku  dibuka. 

pelopor  media  pop-up  yaitu  Matthew Paris,  seorang  biarawan dan  kartografer 

abad ke-13, dianggap sebagai salah satu pelopor bentuk awal buku  pop-up. Dia 

membuat  ilustrasi  tiga  dimensi  dalam  manuskripnya  yang  menampilkan 

pemandangan-pemandangan  kota.  Penggunaan  pop-up juga  dapat  merangsang 

imajinasi,  memperkaya  pengalaman  membaca,  dan  mampu  membantu 

meningkatkan  kemampuan  menulis,  meningkatkan  pemahaman  terhadap  teks, 

Dalam konteks pembelajaran. Pop-up bisa digunakan sebagai media pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan menulis 

rendah.  Dengan  demikian  media  pembelajaran  pop-up  berpengaruh  positif 

terhadap  kemampuan  membaca  pemahaman  dan  menulis  media  pembelajaran 

pop-up dapat  memiliki  pengaruh  positif  terhadap  kemampuan  membaca 

pemahaman  dan  menulis.  Media  ini  dapat  membantu  merangsang  minat  dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran,  karena elemen visual  dan interaktifnya 

yang  menarik.  Selain  itu,  penggunaan  media  pembelajaran  pop-up juga  dapat 

membantu memperkaya kosakata dan pemahaman struktur kalimat, karena siswa 



akan  terpapar  pada  variasi  kata  dan  kalimat  yang  berbeda.  Hal  ini  bisa 

berkontribusi  pada  peningkatan  kemampuan  menulis  mereka.  Selain  itu, 

pengalaman interaktif  dengan  media  pop-up dapat  meningkatkan  keterampilan 

membaca pemahaman karena siswa dapat secara aktif terlibat dalam menjelajahi 

konten  dan  mencari  informasi.  Berdasarkan  uraian  diatas,  maka  dapat 

digambarkan kerangka pikir penelitian ini sebagai berikut:



Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir, 

dapat  dirumuskan  hipotesis  “Terdapat  Pengaruh  Penggunaan  Media  Pop-Up 

Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Dan Menulis Siswa Kelas III SD 

Negeri 39 Tamalalang”. 



BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan menggunakan One grup 

pre-test  post-test  merupakan  rancangan  penelitian  eksperimental  yang  meneliti  tentang 

kemungkinan  sebab-akibat  antara  sebelum  dan  setelah  diberi  perlakuan,  lalu  kemudian 

membandingkan antara keduanya.

Penelitian ini menggunakan design Pretest-Posttest Control Group Design. Tujuan dari 

One grup pre-test post-test  adalah untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab 

akibat dengan cara mengenakan perlakuan dan membandingkan hasilnya yang tidak diberi 

perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan yang diberi perlakuan. One grup pre-test post-

test ini mempunyai ciri utama yaitu sampel yang digunakan untuk eksperimen diambil secara 

random dari populasi tertentu.

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah penelitian experiment. 

Penelitian experiment yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh suatu variabel 

lain atau menguji bagaimana hubungan sebab akibat antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lainnya.

B. Variabel Dan Desain Penelitian   

1. Variabel

a. Variabel bebas  

       Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pop-up

b. Variabel Terikat  



Variabel  terikat  dalam penelitian  ini  adalah  kemampuan  membaca  pemahaman  dan 

kemampuan menulis.

2. Desain Penelitian  

Adapun Desain penelitian yang digunakan adalah  One grup pre-test post-test, yaitu 

kelompok eksperimen Rancangan penelitian ini adalah pretest-posttest group design.

Pada  awal  dan  akhir  pertemuan dalam penelitian  ini  kelompok eksperimen diberi 

pretest-postest  yaitu  tes  tertulis  untuk  mengetahui  pengaruh  media  pop  up terhadap 

kemampuan membaca pemahaman dan menulis.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Sampel Sebelum Perlakuan Sesudah

R Eksperimen Y1 X Y2

Sumber: Sugiono (2019)

Keterangan:

R : Random assigmen.

X : Treatmen (Kelompok eksperimen yang diberi treatmen yaitu 

pelaksanaan pendekatan kontekstual dengan menggunakan media pop-up.

Y1 : Kedua kelompok di observasi dengan pre test untuk mengetahui 

  kemampuan membaca pemahaman dan menulis siswa

Y2 : Kemampuan membaca pemahaman dan menulis siswa post test  

  mengikuti pelaksanaan pendekatan kontekstual media pop-up. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah sebuah topik yang membahas tentang bagaimana 

penelitian ini dijelaskan secara singkat, Adapun definisi operasional variabel adalah sebagai 

berikut:  



1. Media Pembelajaran Pop-Up

Media  pop up  merupakan sebuah buku yang memiliki  unsur 3 dimensi  dan dapat 

bergerak ketika halamannya dibuka dengan penggunaannya dengan Langkah-langkah sebagai 

berikut:  Pemilihan  materi  teks,  identifikasi  kata  dan  ungkapan  penting,  membantu  siswa 

mengidentifikasi kata-kata dan ungkapan penting dalam teks, menangkap makna tersurat dan 

tersirat, membuat kesimpulan, ejaan penulisan dan kata-kata, pengenalan pengembangan dan 

kesimpulan, Desain dan pembuatan pop-up (dengan panduan yang telah diajarkan).

1. Unsur-Unsur Media Pop Up 

Media pop-up ini terdiri dari 6 slide yang menceritakan petualangan seekor Kancil di 

hutan. Setiap slide memiliki cerita yang menarik dan dilengkapi dengan satu pertanyaan untuk 

menguji Kemampuan Membaca Pemahaman Dan Menulis Siswa. Media ini dirancang untuk 

membantu siswa belajar bahasa Indonesia dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.

Manfaat:

 Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa melalui cerita yang menarik 

dan informatif.

 Melatih kemampuan menulis siswa dengan menjawab pertanyaan yang beragam.

 Mengembangkan pengetahuan dan kosakata siswa tentang bahasa Indonesia.

 Mendorong minat belajar  siswa dengan media yang 

interaktif  dan menarik.



D. Lokasi dan Waktu Penelitian 



Penelitian ini dilakukan di kelas III SD Negeri 39 Tamalalang Kel. Bontokio, Kec. 

Minasatene,  Kab.  Pangkep,  Prov.  Sulawesi  Selatan.  Sekolah  ini  dipilih  sebagai  tempat 

penelitian dikarenakan ada berbagai pertimbangan sebagai berikut. 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas III di SD Negeri 39 Tamalalang, 

yang  mengatakan  bahwa  penggunaan  media  pembelajaran  di  sekolah  ini  masih  belum 

maksimal, sehingga peneliti berinisiatif membuat perubahan baru dengan menggunakan media 

pembelajaran pop-up, Berdasarkan hasil wawancara dari guru kelas III media pop-up belum 

sama sekali digunakan sebagai media pembelajaran dalam kelas, untuk menilai kemampuan 

membaca pemahaman dan menulis yang ada dikelas biasanya hanya menggunakan buku cetak 

sehingga pembelajaran yang dilaksanakan agak monoton.  Siswa di SD ini sangat tertarik 

dengan gambar-gambar yang menarik, kecenderungan siswa sangat suka membaca buku-buku 

yang bergambar.

E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi

Populasi  adalah  sebuah  tempat  generalisasi  dimana  akan  ada  subyek  dan  obyek 

terhadap penelitian yang akan dikaji  agar peneliti dapat menarik kesimpulan dan dapat di 

pelajari. Populasi juga dapat dijelaskan sebagai suatu karakateristik seseorang, pengumpulan 

data menggunakan observasi dan tes yang meliputi pre-test dan post-test dan analisis data.

Pada penelitian ini populasi yaitu semua individu yang menjadi pengambilan sampel 

jadi populasi ini adalah seluruh kelas III SD Negeri 39 Tamalalang yang berjumlah 30 siswa.

Tabel 3.2 Populasi dan Sampel

Jumlah Siswa

Kelas L P Total

III 11 19 30

Jumlah 30

2. Sampel



Sampel merupakan jumlah dan kriteria yang dapat dimiliki dari populasi. Penelitian ini 

menggunakan Teknik dengan menentukan sampel dari Teknik penelitian populasi.  Sampel 

merupakan jumlah dari kriteria yang dimiliki dari populasi, sehingga populasi dapat memiliki 

tingkat yang besar karena peneliti  ada keterbatasan waktu, tenaga sehingga peneliti  dapat 

mencakup populasi yang betul konkreat dan dapat terwakili.

Penelitian  ini  dapat  digunakan dengan dilakukan sebuah cara  Sampling Purposive 

karena  dengan  menggunakan  sampel  ini  berdasarkan hasil  penilaian  dari  peneliti  dengan 

Teknik pengumpulan sampel sebagai berikut.

a. Pengambilan sampel harus didasarkan pada sifat-sifat  atau karakteristik tertentu yang 

merupakan ciri-ciri pokok populasi.

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak 

mengandung ciri-ciri pada populasi.

Berdasarkan hasil tes awal pada tanggal 7 september 2023 pada tanggal 11 september 

2023 pada materi pembelajaran memahami bacaan secara baik ditemukan terdapat 20 orang 

siswa yang belum mampu membaca pemahaman dan menulis rendah dapat dilihat dari ciri-ciri 

sebagai berikut: Siswa belum mampu menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan, 

siswa belum mampu menangkap makna tersirat dan tersurat, siswa belum mampu membuat 

kesimpulan, siswa belum mampu menulis kata-kata dengan ejaan yang tepat, siswa belum 

mampu mengemukakan ide utama dalam sebuah tulisan, pengembangan dan kesimpulan yang 

jelas.

Tabel 3.3 Hasil tes kemampuan membaca pemahaman

dan menulis siswa

No Nama siswa
Persentase

(Jum skor/skor 
maks*100)

Kategori

1 Dian Aulia Putri 55 Rendah
2 Arjuna 75 Sedang



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan di  SD Negeri  39 Tamalalang pada siswa kelas  III 

sebagai kelas eksperimen, Pada awal pertemuan tidak menggunakan media Pop Up dan 

pertemuan  selanjutnya,  pembelajaran  menggunakan  media  Pop  Up  dalam  proses 

belajar mengajar.  Berikut ini hasil penelitian yang telah di lakukan di kelas III SD 

Negeri  39  Tamalalang.  Untuk  mengetahui  pengaruh  media  Pop  Up  terhadap 

kemampuan membaca pemahaman dan menulis dapat diukur dengan menggunakan 

beberapa aspek, diantaranya dengan menggunakan data dari tes kemampuan membaca 

pemahaman dan menulis (Pre test dan  Post Test).  Berikut ini akan dianalisis setiap 

aspek tersebut.

1.  Deskripsi  Tes  Kemampuan  Membaca  Pemahaman  Dan  Menulis  Sebelum 

Penggunaan Media Pembelajaran Pop Up Kelas III SD Negeri 39 Tamalalang 

Pada pertemuan awal, peneliti melakukan pembelajaran tanpa menggunakan 

media  Pop Up  kemudian  melakukan  tes  Kemampuan  Membaca  Pemahaman Dan 

Menulis  (pre  test).   Berikut  ini  adalah hasil  yang diperoleh  pada  tes  kemampuan 

membaca pemahaman dan menulis pre test.

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Kemampuan Membaca Pemahaman dan Menulis Pre Test

Jumlah sampel 20

Skor ideal 100

   Mean 41.80

Std. Error of Mean 1.730

Median 42.00

Modus 41

Std. Deviation 7.730



Range 30

Minimum 28

Maximum 58

Sum 836

Berdasarkan tabel  diatas  dapat  dilihat  bahwa sebelum penggunaan media  Pop Up 

menunjukkan hasil yang kurang maksimal. Selanjutnya untuk melihat hasil tes Pre Test dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Kemampuan Membaca Pemahaman Dan Menulis sebelum penggunaan media 

Pop Up (Pre Test)

No Nama siswa
Persentase

(Jum skor/skor maks*100)

1 Dian Aulia Putri 58
2 Afifah Syahirah 57
3 Muh. Lutfi Fathullah 40
4 Fadilla 30
5 Pitri Ramadani 41
6 Suci Ramadani 43
7 A. Mario 49
8 Nur Annisa Ramadani 41
9 Cinta 46
10 Nurashilah 41
11 Nurhaafidzah 28
12 Dian Magfiratul Jannah 45
13 Khairun Nisa 43
14 Cahya Qur’aini 44
15 Muhammad Zaki 44
16 Suci Nayla 38
17 Resky Aulia 34
18 Nur Maulida 38
19 Nur Mutmainnah 45
20 Fatir 31

Rata-rata 41,8

Berikut ini disajikan diagram perolehan hasil pre tes untuk melihat perbandingan nilai-

nilai yang diperoleh:

Gambar 4.1 Persentase Pre test



Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa sebelum penggunaan media Pop Up, 

nilai rata-rata 41,8. Hasil ini menunjukkan hasil yang kurang maksimal. Kategori nilai sangat 

tinggi 85-100 dengan persentase 0%, Tinggi 65-84 dengan persentase 0%, Sedang 55-65 

dengan persentase 10%, Rendah 35-64 dengan persentase 20%, Sangat rendah 0-34 dengan 

persentase 70%, dengan perolehan hasil tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh 

nilai rendah sangat mendominasi. Oleh karena itu peneliti akan menerapkan media Pop Up 

pada pertemuan selanjutnya.

2. Deskripsi Tes Setelah Penggunaan Media Pop Up Terhadap Kemampuan Membaca 

Pemahaman Dan Menulis

Penerapan media  Pop Up  dilakukan pada pertemuan 2 pertemuan selanjutnya 

peneliti kembali memberikan tes kemampuan membaca pemahaman dan menulis (Post  

test)  untuk  mengetahui  peningkatan  kemampuan  membaca  pemahaman  dan  menulis. 

Berikut ini adalah hasil yang di peroleh dari kegiatan Post test.

a. Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Dan Menulis
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Tabel 4.3 Analisis Deskriptif Kemampuan Membaca Pemahaman Dan Menulis 
Post Test

Jumlah sampel 20

Skor ideal 100

Mean 82.40

Std. Error of Mean 1.461

Median 80.50

Modus 76a

Std. Deviation 6.533

Range 20

Minimum 73

Maximum 93

Sum 1648

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa setelah penggunaan media Pop Up, nilai 

rata-rata atau mean yang diperoleh dari 20 orang siswa yang menjadi sampel meningkat sampai 

angka 82.40, standar eror 1.461, median 80.50, modus 76, standar deviasi 6.533, range atau 

rentang nilai 20, nilai minimum 73, nilai maksimum 93, dan jumlah keseluruhan 1648. Hasil  

menunjukkan bahwa nilai siswa mengalami peningkatan yang baik. Selanjutnya untuk melihat 

hasil tes Post Test dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4. Perbandingan tes Kemampuan membaca pemahaman dan menulis sesudah 

penggunaan media Pop-Up (Post Test)

No Nama siswa
Persentase (Jum skor/skor

maks*100)

1 Dian Aulia Putri 85
2 Afifah Syahirah 90
3 Muh. Lutfi Fathullah 80
4 Fadilla 76
5 Pitri Ramadani 81
6 Suci Ramadani 85
7 A. Mario 93
8 Nur Annisa Ramadani 91
9 Cinta 78
10 Nurashilah 81
11 Nurhaafidzah 73



12 Dian Magfiratul Jannah 80
13 Khairun Nisa 92
14 Cahya Qur’aini 77
15 Muhammad Zaki 79
16 Suci Nayla 74
17 Resky Aulia 78
18 Nur Maulida 86
19 Nur Mutmainnah 76
20 Fatir 93

Rata-rata 82,4

Gambar 4.2 Persentase Post test

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa setelah penggunaan media Pop Up 

nilai rata-rata siswa meningkat sampai angka 82,4. Kategori Nilai sangat tinggi 85-100 dengan 

persentase 50%, Tinggi 65-84 dengan persentase 50%, Sedang 55-65 persentase 0%, Rendah 

35-64 dengan persentase 0%, Sangat rendah 0-34 dengan persentase 0%, Hal ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan media Pop Up.

3. Pengaruh Media Pop Up Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Dan Menulis 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Pop Up maka dilakukan analisis secara 

inferensial diantaranya uji normalitas, uji homogenitas, uji regresi dan uji N-Gain. Berikut ini 

akan diuraikan hasil dari analisis inferensial.
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a. Analisis Inferensial

1. Uji Normalitas

Uji  normalitas  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  aplikasi  SPSS.  Pengujian  ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak.  Kriteria  pengambilan  keputusannya  adalah  apabila  jika  𝑠𝑖𝑔  >𝛼 =  0,05  data 

berdistribusi normal dan jika 𝑠𝑖𝑔  < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal dan 

Hipotesis: 

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Dan Menulis 
Pre Test Dan Post Test

Tests of Normality Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig

PRE TEST .948 20 .341
POST TEST .916 20 .083

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diperoleh hasil shapiro-wilk  memperoleh hasil 

nilai signifikan untuk  pre test  < 𝛼 = 0,05 yaitu 0,3, untuk  post test  > 𝛼 = 0,05 yaitu 0,08 

berdasarkan hasil  tersebut dapat  disimpulkan bahwa data dari  Tes Kemampuan Membaca 

Pemahaman dan Menulis berdistribusi normal maka dapat di katakan bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak.   



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh media  pop-up terhadap kemampuan 

membaca  pemahaman  dan  menulis.  di  ukur  pada  penelitian  ini 

memperoleh  nilai  yang  dapat  dikatakan  bahwa  peneliti  berhasil 

meningkatkan  kemampuan  membaca  pemahaman  dan  menulis  dengan 

menggunakan media pop up dengan nilai rata-rata kemampuan membaca 

pemahaman dan menulis  siswa untuk pre  test  dan post  test meningkat 

dengan  signifikan.  Dan  untuk  uji  normalitasnya  semua  data  diperoleh 

berdistribusi normal. Untuk uji Homogenitas diperoleh hasil bahwa data 

yang  diperoleh  bersifat  homogen.  Pada  uji  regresi  dan  Uji  N-Gain 

memperoleh hasil  bahwa media  pop up  berpengaruh pada Kemampuan 

Membaca Pemahaman Dan Menulis Siswa.

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan bahwa penggunaan 

media  pop up  berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman 

dan  menulis  siswa,  maka  penulis  dapat  memberikan  beberapa  saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru  hendaknya  mulai  menggunakan  media  pop  up dalam 

pembelajaran,  karena  dapat  meningkatkan  kemampuan  membaca 



pemahaman dan menulis siswa terutama dalam meningkatkan ketertarikan 

dan keterlibatan dari siswa dalam membaca dan menulis. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah hendaknya memfasilitasi guru dalam kegiatan pelatihan 

pembuatan media pembelajaran.

3. Bagi Peneliti 

     Bagi peneliti yang ingin meneliti variabel yang relevan, diharapkan 

untuk membuat media pop-up yang lebih bisa meningkatkan perasaan senang, 

ketertarikan, perhatian serta keterlibatan siswa.
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